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RINGKASAN

SINTA AYU OKTAVIA WULYANTI. Identifikasi Dan Prevalensi Ektoparasit
Pada Ikan Lele (Clarias batrachus) yang Dipasarkan Di Surabaya, Jawa Timur.
Dosen pembimbing Sudarno, Ir., M. Kes dan Prof. Dr. Hj. Sri Subekti, drh.,
DEA.

Ikan lele (Clarias batrachus) merupakan salah satu komoditas ikan air tawar
yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Budidaya ikan lele banyak
diminati masyarakat dan berkembang pesat dikarenakan lele dapat dibudidayakan
dengan mudah di lahan yang terbatas dengan padat tebar yang tinggi, teknologi
budidaya yang mudah dimengerti oleh masyarakat, pemasarannya mudah dan dengan
modal yang relatif rendah. Permintaan ikan lele di Kota Surabaya sangat tinggi, pada
tahun 2011 nilai produksi ikan lele (36,72 ton) menempati posisi ke tiga setelah ikan
bandeng (57,9 ton) dan udang vaname (21,28 ton). Penyakit merupakan masalah
serius dalam usaha budidaya ikan. Salah satu penyakit yang sering menyerang ikan
lele disebabkan oleh infeksi parasit. Infeksi parasit yang berat dapat menyebabkan
terjadinya kematian akut, tanpa menunjukkan gejala klinis. Ektoparasit merupakan
parasit yang hidup di bagian luar atau permukaan tubuh inang. Pada infestasi
ektoparasit yang tinggi dapat meyebabkan kematian pada ikan sehingga
menyebabkan para pembudidaya merugi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menghitung prevalensi
ektoparasit ikan lele (Clarias batrachus) yang dipasarkan di Kota Surabaya, Jawa
Timur. Penelitian ini menggunakan metode survey melalui pengambilan sampel
secara langsung. Pengambilan sampel dilakukan di Pasar Wonokromo, Pasar Pabean ,
Pasar Simo, Pasar Pacar Keling dan Pasar Keputran. Total sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 165 ekor dengan ukuran 15-25 cm. Parameter
utama yang diamati dalam penelitian ini adalah jenis dan prevalensi ektoparasit pada
ikan lele yang dipasarkan di Kota Surabaya, Jawa Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ektoparasit yang ditemukan pada 165
sampel ikan lele (Clarias batrachus) yang diambil dari lima lokasi pasar di Surabaya
adalah Trichodina heterodentata, Dactylogyrus vastator dan Gyrodactylus medius.
Tingkat prevalensi ikan lele yang terinfestasi untuk lokasi pasar Wonokromo yaitu
50%, pasar Pabean yaitu 68%, pasar Simo 100%, pasar Pacar Keling 84% dan pasar
Keputran 60%. Prevalensi ektoparasit yang menginfestasi ikan lele (Clarias
batrachus) yang dipasarkan di Surabaya adalah 63,63% dan termasuk dalam kategori
sering.
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SUMMARY

SINTA AYU OKTAVIA WULYANTI. Identification and Prevalence
Ectoparasites of catfish (Clarias batrachus) which is marketed in Surabaya, East
Java. Academic Advisor Sudarno, Ir., M. Kes and Prof. Dr. Hj. Sri Subekti,
drh., DEA.

Catfish (Clarias batrachus) is one of the commodity freshwater fish
commodity which has been aquacultured in Indonesia. Catfish aquaculture is the most
famous and growing rapidly because catfish can be easily aquacultured in a limited
area with high stocking density, aquaculture technology that is easily understood by
the public,easy marketing and with relative low capital. Demand for catfish in
Surabaya is very high, in 2011 the value of catfish production (36,72 ton) was in third
place after milkfish (57,9 ton) and vannamei shrimp (21,22 ton). Disesase is a serious
problem in the aquaculture business. One of disease that often attacks catfish is
caused by infection parasites. Parasitic infection can cause the occurrence of acute
death, without indicating clinical symptoms. Ectoparasites is parasites that live in the
outer part or surface of the body of a host. On high infestation ectoparasites can cause
death in fish so that cause the cultivators lose out.

The aims of this research are to identification and calculate the prevalence
ectoparasite in catfish (Clarias batrachus) which is marketed in Surabaya, East Java.
This research used survey methods through sampling at the site directly. Sample was
taken 165 catfish from five market, Wonokromo market, Pabean market, Simo
market, Pacar Keling market, and Keputran market with size 15-25 cm. The main
parameters of the research are identification and prevalence degree of catfish which is
marketed in Surabaya, East Java.

The result that from 165 catfish (Clarias batrachus) from five locations in
Surabaya, these were Trichodina heterodentata, Dactylogyrus vastator and
Gyrodactylus medius. The prevalence rate of catfish infected by ectoparasites in
Wonokromo market (50%), Pabean market (68%), Simo market (100%), Pacar
Keling market (84%) and Keputran market (60%). The prevalence of catfish (Clarias
batrachus) infected by ectoparasites which is marketed in Surabaya, East Java was
63,63% and included in high frequently category.
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